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The background of this research is the problem of achievement motivation which is a 
problem that deserves attention, because the lack of achievement motivation is not just 
an indication of a decline in enthusiasm and enthusiasm for learning but can affect the 
achievement of learning goals. Based on a survey conducted at SMA Negeri 6 
Pontianak, there were many students who did not yet have achievement motivation, for 
example lack of confidence, lack of creativity in actualizing themselves. "What is the 
achievement motivation of grade XI students of SMA Negeri 6 Pontianak?" The general 
objective of this study was to determine the achievement motivation of grade XI students 
of SMA Negeri 6 Pontianak. In this study involving a single variable, achievement 
motivation.In this study a descriptive method was used. The form of research is a form 
of survey (survey studies). The population of class XI students of SMA Negeri 6 
Pontianak, the sample was 30%. Data collection technique is an indirect 
communication technique data collection tool used in this study was a questionnaire. 
Based on the processing and analysis of the data that has been carried out, it can be 
concluded that there is an achievement motivation for grade XI students of SMA Negeri 
6 Pontianak. This can be seen from the results of the study which states that students 
have enough responsibility, are oriented towards success, the need for feedback as well 
as innovative then have a pretty good achievement motivation. 
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PENDAHULUAN 
Anak sebagai peserta didik 
menjadi sasaran utama dalam kegiatan 
pendidikan, di mana mereka diharapkan 
dapat mencapai keberhasilan belajar. 
Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat 
dari kemampuannya dalam menguasai 
materi pelajaran, prestasi belajar yang 
dicapai siswa, keterampilan dan 
kebenaran dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru dan lain-lain. 
Keberhasilan belajar adalah hasil 
dari berbagai aspek seperti kerja keras, 
kepandaian, rencana dan pelaksanaan 
yang hati-hati. Di samping itu, 
keberhasilan belajar juga ditentukan 
oleh motivasi seseorang meraih segala 
sesuatu.Banyak orang ingin meraih 
sukses, tetapi tidak semua berhasil 
mencapainya, seakan-akan sukses 
tersebut adalah sesuatu yang sulit 
dicapai. Tidak setiap orang dapat 
berprestasi.  
Hanya mereka yang terpilih, yang 
dengan motivasi tinggi untuk 
berprestasi dengandidasari pada 
keyakinan/kepercayaan pada diri 
sendiri.Seseorang akan berhasil bila ia 
memiliki kepercayaan akan diri sendiri.  
Keyakinannya akan menumbuhkan 
dorongan yang kuat untuk 
berprestasi.Tadjab (2017:52) 
menyatakan : “Tidak sedikit siswa yang 
mengalami kegagalan dalam studinya, 
karena disebabkan penghargaan dan 




di sekolah sangat kurang”.  
Motivasi sangat diperlukan bagi 
seorang siswa untuk mencapai prestasi 
yang tinggi. Motivasi yang dibutuhkan 
adalah motivasi berprestasi. Seorang 
siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan berusaha lebih 
baik daripada prestasi yang pernah 
dicapai sebelumnya.Sejalan dengan itu 
Djaali (2000:133) mendefinisikan 
motivasi berprestasi sebagai suatu 
kondisi fisiologis dan psikologis 
(kebutuhan untuk berprestasi) yang 
terdapat di dalam diri siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna mencapai suatu 
tujuan tertentu (berprestasi setinggi 
mungkin).  
Motivasi berprestasi merupakan 
suatu motivasi yang berhubungan 
dengan pencapaian beberapa standar 
kepandaian dan standar 
keahlian.Motivasi berprestasi yang 
tinggi pada seorang siswa akan selalu 
menjadikan siswa berpikir untuk 
melakukan aktivitas mengenai hal-hal 
yang dapat digunakan untuk 
kemajuannya di sekolah. Adanya 
peningkatan pada aktivitas belajar atau 
kegiatan lainnya menunjukkan adanya 
motivasi berprestasi dalam diri siswa.  
Melalui motivasi berprestasi, 
aktivitas siswa selalu diarahkan untuk 
berbuat hal-hal yang membawanya 
meraih prestasi yang maksimal di 
sekolah terutama dalam proses 
belajar.Masalah motivasi berprestasi 
merupakan masalah yang patut 
diperhatikan, sebab tidak adanya 
motivasi berprestasi bukan hanya 
sekedar menunjukkan indikasi turunnya 
semangat dan kegairahan belajar tetapi 
dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 
belajar.  
Namun motivasi berprestasi siswa 
tidak selamanya dapat berlangsung 
seperti yang diharapkan, terkadang 
timbul berbagai kesulitan yang tidak 
selalu disebabkan faktor inteligensi 
yang rendah, akan tetapi juga 
disebabkan faktor non 
inteligensi.Berdasarkan prasurvei yang 
dilakukan pada SMA Negeri 6 
Pontianak, banyak ditemukan siswa 
yang belum memiliki motivasi 
berprestasi misalnya kurang percaya 
diri, kurang kreatif dalam 
mengaktualisasikan diri. 
Berdasarkan beberapa hal 
tersebut di atas maka penulis tertarik 
untuk menganalisis motivasi berprestasi 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalahmetode 
deskriptif.Hadarinawawi(2003:63) 
mengemukakan bahwa metode 
deskriptif adalah Prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan subyek/obyek 
penelitian(seseorang,lembaga,masyarak
at, dan lain-lainnya) pada saat sekarang  
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya”. Nana Sudjana, 
(2009:25) menyatakan, “Metode 
deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk memberikan gambaran 
yang jelas dan akurat tentang material 
atau fenomena yang sedang diselidiki”. 
Berdasarkan pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif adalah suatu cara untuk 
memecahkan masalah berdasakan fakta-
fakta pada saat penelitian 
dilangsungkan dan disajikan 
sebagaimana adanya pada saat 
sekarang. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah bentuk survey (survey 
studies)yaitu untuk mendeskripsikan 
motivasi berprestasi siswa. 
Populasi adalah sejumlah obyek 
yang akan diteliti sebagai sumber data 
dalam penelitian yang mempunyai 
karakteristik tertentu. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMA Negeri 6 Pontianak berjumlah 198 
siswa.Sampel adalah sebagian dari 




sebenarnya dalam suatu penelitian. 
Sementara itu Sanafiah Faisal (2007:57) 
mendefinisikan sampel adalah 
“Sebagian dari populasi yang diambil 
sebagai representasi atau wakil populasi 
bersangkutan sehubungan dengan 
pengertian di atas, peneliti hanya akan 
meneliti sebagian dari populasi.  
Maka penelitian ini disebut 
penelitian sampel. Adapun cara 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara random 
sampling karena peneliti “mencampur” 
subjek-subjek di dalam populasi 
sehingga semua subjek dianggap sama. 
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10-15% atau 
20-25% atau lebih, maka peneliti 
memilih sampel sebanyak 30% dengan 
jumlah 65 siswa. 
Teknik pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah komunikasi tidak 
langsung. Menurut Nawawi (2015: 
117) mengatakan bahwa, “Teknik 
komunikasi tidak langsung adalah 
teknik dengan menggunakan angket 
atau kuesioner sebagai alat pengumpul 
data”.. Menurut Sugiono (2017:199) 
mengemukakan bahwa “kuesioner 
adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.” 
Sedangkan menurut Nasution 
(2004:129) menyatakan bahwa angket 
tertutup adalah “pertanyaan atau 
pertanyaan dengan sejumlah jawaban 
tertentu sebagai pilihan.”Sehingga alat 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket, dimana 
angket digunakan untuk melihat bentuk 
perhatian orang tua dan motivasi 
berprestasi siswa di SMA Negeri 6 
Pontianak.Prosedur  dalam penelitian ini 
terbagi menjadi tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
      Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Menyusun instrumen penelitian (2) 
mengurus izin penelitian (3) Uji 
validitas 
 
      Tahap Pelaksanaan 
Langkah selanjutnya setelah 
didapat hasil uji validitas, adalah 
melakukan pengambilan data di sekolah 
dengan menyebar angket  yang sudah di 
validitas.Sebelum melakukan 
pengambilan data, peneliti terlebih 
dahulu menemui guru Bimbingan 
Konseling di SMA Negeri 6 untuk 
mengatur jadwal penyebaran angket. 
Setelah jadwal sudah disepakati, 
kemudian peneliti menyebarkan angket. 
 
     Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 






Berdasarkan analisis data bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi prestasi belajar 
siswa kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak. 
Keseluruhan motivasi berprestasi 
pada siswa kelas XI SMA Negeri 
6Pontianak mencapai skor aktual 5174 
dari skor maksimal ideal 5890 berarti 
mencapai 89% ini termasuk pada 








Hasil Persentase Motivasi Berprestasi 
 








Selalu mencoba melakukan 
sesuatu sendiri 
320 390 82% Baik 
Berusaha menyelesaikan tugas 374 390 96% Baik 
Menyenangi tugas yang 
bersifat individual 
299 390 77% Baik 
Berorientasi Terhadap 
Sukses 
Mampu merumuskan tujuan 
secara benar 
359 390 92% Baik 
Pantang Menyerah 330 390 85% Baik 
Giat Belajar 381 390 98% Baik 
Kebutuhan Untuk Umpan 
Balik 
Mengenali kekuatan diri 361 390 92% Baik 
Mengenali Kelemahan diri 321 390 82% Baik 
Intropeksi diri 334 390 86% Baik 
Inovatif senang membicarakan prestasi 327 390 84% Baik 
Memiliki rasa ingin tahu 331 390 85% Baik 
Memanfaatkan waktu senggan 
untuk mengerjakan sesuatu 
332 390 85% Baik 
menyukai tujuan yang bersifat 
tantangan 
366 390 94% Baik 
menyukai kompetisi 375 390 96% Baik 
Senang bertualang mencari 
sesuatu 
364 390 93% Baik 
 
Agar dapat melihat Motivasi 
berprestasi pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak secara lebih rinci, maka 
perlu dilihat dari aspek dengan 
indicatorsebagai berikut:   
1. Aspek MemilikiTanggung jawab 
mencapai skor aktual 993 dari skor 
maksimal ideal 1170 berarti mencapai 
85%  dengan indikator selalu mencoba 
melakukan sendiri mencapai skor aktual 
320 dengan skor maksimal ideal 390 
mencapai 82%,berusaha menyelesaikan 
tugas dengan skor aktual 374 dengan 
skor maksimal ideal 390 mencapai 95% 
dan menyenangi tugas mencapai skor 
aktual 299 dengan skor ideal 390 
mencapai 77%. Berarti pada aspek ini 







2. Aspek Berorientasi terhadap sukses 
mencapai skor aktual 1070 dari skor 
maksimal ideal 1170 berarti mencapai 
91% dengan indikator mampu 
merumuskan tujuan dengan benar 
mencapai skor aktual 359 dengan skor 
maksimal ideal 390 mencapai 92%, 
pantang menyerah mencapai skor aktual 
330 dengan skor maksimal ideal 390 
mencapai 85%, dan giat belajar dengan 
skor aktual 381 dengan skor maksimal 
ideal 390 mencapai 98%. Berarti pada 
aspek ini berada pada kategori Tinggi 
3. Kebutuhan untuk umpan balik mencapai 
skor aktual 1016 dari skor maksimal 
ideal 1170 berarti mencapai 87% 
dengan masing-masing indikator 
mengenali kekuatan diri mencapai skor 
aktual 361 dari skor maksimal ideal 390 
berarti mencapai 92%, mengenali 
kelemahan diri mencapai skor aktual 
321 dari 390 berarti 82%, dan intropeksi 
diri mencapai skor aktual 334 dari skor 
maksimal 390 mencapai 86% Berarti 
pada aspek ini berada pada kategori 
Tinggi 
4. Inovatif  mencapai skor aktual 2095 dari 
skor maksimal ideal 2340 mencapai 
90% dengan masing-masing indikator 
senang membicarakan prestasi 
mencapai skor aktual327 dengan skor 
maksimal ideal 390 mencapai 84%, 
memiliki rasa ingin tahu mencapai skor 
aktual 331 dengan skor masimal ideal 
390 mencapai 85%, memanfaatkan 
waktu senggan untuk mempelajari 
sesuatu mencapai skor aktual 332 
dengan skor idealnya 390 mencapai 
85%, menyukai tujuan yang bersifat 
tantangan mencapai skor aktual366 
dengan skor ideal 390 mencapai 94% 
dan menyukai kompetisi mencapai skor 
aktual 375 dari skor maksimal ideal 390 
mencapai 93% serta senang 
bertualangmencapai skor aktual 364 
dengan skor ideal 390 mencapai 93%. 





Hasil penelitian menyatakan bahwa 
ketika siswa cukup memiliki tanggung 
jawab, berorientasi terhadap sukses, 
kebutuhan untuk umpan balik serta 
inovatif maka memiliki motivasi 
berprestasi yang cukup baik. Hal ini 
sejalan dengan  pendapat Mc. Clelland 
dalam Kemdikbud (2017: 44) 
mengemukakan ciri-ciri motivasi 
berprestasiyaitumemiliki tanggung 
jawab, berorientasi terhadap sukses, 
kebutuhan untuk umpan balik dan 
inovatif.  
Siswa yang berhasrat untuk 
memiliki prestasi yang baik adalah 
siswa yang mempunyai achievement 
motivation, yang biasanya beraspirasi 
positif dan memiliki taraf aspirasi yang 
bersifat realistik. Motivasi prestasi yang 
baik dapat diartikan sebagai dorongan 
untuk mengerjakan suatu tugas dengan 
sebaik-baiknya berdasarkan standar 
keunggulan.  
Motivasi berprestasi bukan sekedar 
dorongan untuk berbuat, tetapi mengacu 
kepada suatu ukuran keberhasilan 
berdasarkan penilaian terhadap tugas-
tugas yang dikerjakan seorang 
siswa.Secara keseluruhan aspek 
memiliki tanggung jawab siswa kelas 
XI SMA Negeri 6 Pontianak mencapai 
skor aktual 993 dari skor maksimal 
ideal 1170 yang mencapai 80% dengan 
kategori “Baik”.  
Individu yang memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi akan merasa 
dirinya bertanggungjawab terhadap 
tugas yang dikerjakannya dan akan 
berusaha sampai berhasil 
menyelesaikannya, sedangkan individu 
yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah memiliki tanggungjawab yang 
kurang terhadap tugas yang diberikan 
kepadanya dan bila mengalami 
kegagalan cenderung menyalahkan 
halhal lain di luar dirinya. (Mc. Clelland 







Secara keseluruhan berorientasi 
terhadap sukses siswa kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak mencapai skor 
aktual 1070 dari skor maksimal ideal 
1170 yang mencapai 91% dengan 
kategori “Baik”.Individu yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi senantiasa 
menunjukkan hasil kerja yang sebaik-
baiknya dengan tujuan agar meraih 
predikat terbaik dan perilaku mereka 
berorientasi masa depan.  
Sedangkan individu yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah 
beranggapan bahwa predikat terbaik 
bukan merupakan tujuan utama dan hal 
ini membuat individu tidak berusaha 
semaksimal mungkin dalam 
menyelesaikan tugasnya. (Mc. Clelland 
dalam Kemdikbud, 2017: 49).Secara 
keseluruhan kebutuhan untuk umpan 
balik siswa kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak mencapai skor aktual 1016 
dari skor maksimal ideal 1170 yang 
mencapai 87% dengan kategori “Baik”. 
Individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi sangat menyukai 
umpan balik atas pekerjaan yang telah 
dilakukannya karena menganggap 
umpan balik tersebut sangat berguna 
sebagai perbaikan bagi hasil kerjanya di 
masa yang akan datang. Sedangkan bagi 
individu yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah tidak menyukai 
umpan balik karena dengan adanya 
umpan balik akan memperlihatkan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukannya 
dan kesalahan tersebut akan diulang lagi 
pada masa yang akan datang. (Mc. 
Clelland dalam Kemdikbud, 2017: 52). 
Secara keseluruhan inovatif siswa 
kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 
mencapai skor aktual 2095 dari skor 
maksimal ideal 2340 yang mencapai 
90% dengan kategori “Baik”. Individu 
yang memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi akan mencari cara baru untuk 
menyelesaikan tugas seefektif dan 
seefisien mungkin. Individu juga tidak 
menyukai pekerjaan yang sama dari 
waktu ke waktu, sebaliknya individu 
yang memiliki motivasi berprestasi 
yang rendah akan menyukai pekerjaan 
yangsifatnya rutinitas karena dengan 
begitu tidak susah memikirkan cara 
baru untuk menyelesainnya. (Mc. 
Clelland dalam Kemdikbud, 2017: 55). 
Motivasi berprestasi adalah 
dorongan untuk selalu berjuang, bekerja 
habis-habisan untuk mencapai sukses. 
Suatu motivasi untuk 
berkinerja/berprestasi lebih baik, lebih 
efisien, lebih cepat, lebih berkualitas 
dari hari ke hari. Maslow dalam Asrori 
(2007: 178) menyatakan bahwa setiap 
orang harus berkembang sepenuh 
kemampuan yang dimilikinya. Pada 
dasarnya setiap individu dipandang 
sebagai orang yang berhasil dalam 
hidupnya. Kebutuhan ini sangat 
menonjol ketika individu berada pada 
masa remaja. Sebaliknya tiddak ada 
orang yang senang jika mengalami 
kegagalan dalam hidupnya atau yang 
paling tidak dikatakan sebagai orang 
yang gagal atau tidak berhasil. 
Kenyataan ini merupakan cerminan 
bahwa di dalam diri manusia terdapat 
kebutuhan untuk berprestasi. Motivasi 
berprestasi yang tinggi pada seorang 
siswa akan selalu menjadikan siswa 
berpikir untuk melakukan aktivitas 
mengenai hal-hal yang dapat digunakan 
untuk kemajuannya di sekolah. Adanya 
peningkatan pada aktivitas belajar atau 
kegiatan lainnya menunjukkan adanya 
motivasi berprestasi dalam diri siswa. 
Melalui motivasi berprestasi, aktivitas 
siswa selalu diarahkan untuk berbuat 
hal-hal yang membawanya meraih 
prestasi yang maksimal di sekolah 
terutama dalam proses belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan dan 
analisis data yang telah dilaksanakan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat motivasi berprestasi siswa 
kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 





secara khusus adalah sebagai berikut: 
(1) Aspek memiliki tanggung jawab 
siswa kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 
mencapai kategori “Baik”. Artinya 
siswa sudah mulai mampu melakukan 
sesuatu sendiri dan berusaha serta 
menyenangi tugas individu pada dirinya 
sendiri. (2) Aspek berorientasi terhadap 
sukses siswa kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak mencapai mencapai kategori 
“Baik”. Artinya siswa sudah mampu 
merumuskan tujuannya sendiri. (3) 
Aspek kebutuhan untuk umpan balik 
siswa kelas XI SMA Negeri 6 Pontianak 
mencapai  kategori “Baik”. Artinya 
siswa sudah mampu mengetahui 
kemampuan dirinya sendiri. (4) Aspek 
inovatif siswa kelas XI SMA Negeri 6 
Pontianak mencapai kategori “Baik”. 
Artinya siswa sudah memiliki 




Berdasarkan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka saran yang 
diberikan adalah sebagai berikut: (1) 
Guru bimbingan dan konseling di SMA 
Negeri 6 Pontianak diharapkan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan 
tanggung jawab terutama tanggung 
jawab dalam menyenangi tugas-tugas 
yang bersifat individual. dimana dari 
hasil penelitian  “menyenangi tugas 
yang bersifat individu”  mendapatkan 
77% sehingga hal ini harus lebih 
ditingkatkan. (2) Guru bimbingan dan 
konseling di SMA Negeri 6 Pontianak 
diharapkan dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan aspek berorientasi 
terutama dalam mengenali pantang 
menyerah. Dimana dari hasil penelitian 
“pantang menyerah”  mendapatkan 85% 
sehingga hal ini perlu menjadi perhatian 
oleh guru bk dalam meningkatkan minat 
belajar siswa. (3) Guru bimbingan dan 
konseling di SMA Negeri 6 Pontianak 
diharapkan dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan aspek kebutuhan 
umpan balik terutama dalam mengenali 
kelemahan diri, dimana siswa hanya 
mencapai 82% sehingga hal ini perlu 
ditingkatkan. (4) Guru bimbingan dan 
konseling di SMA Negeri 6 Pontianak 
diharapkan dapat membantu siswa 
dalam meningkatkan aspek inovatif 
terutama tentang “senangnya 
membicarakan tentang presetasi” yang 
dalam penelitian mendapatkan 84%. 
sehingga hal ini mesti ditingkatkan 
guna meningkatkan prestasi siswa. 
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